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The Kamali Baadia traditional house as the last palace of the Buton Sultanate, combines the traditional 
architectural concepts of Buton and Colonial architects, for this purpose the research aims to find out the architectural 
form, explain the colonial architectural forms that affect the architectural characteristics of the Kamali Baadia 
traditional house and to determine the significance of the influence of Colonial architecture on the architectural form 
of the Kamali Baadia traditional house. 
This type of research is qualitative, primary and secondary data sources, literature studies, observations, 
interviews and documentation using morphological analysis, technology, style and significance analysis of 
component changes. 
The architectural form of the Kamali Baadia traditional house is a stilt house with an L-shaped floor plan 
arranged two floors facing North. The Kamali Baadia traditional house is divided into three components, namely legs, 
body and roof. The influence of Dutch colonial architecture on the Kamali Baadia traditional house is the Indische 
Empire Style architectural style with a floor plan on the first floor, a shield roof, a two-leaf door inside motif and a two-
leaf window as well as an internal motif. Significant analysis of the sign by the influence of Dutch colonial architecture 
Indische Empire Style architecture has not been significant. 
Keywords: Architectural Form, Colonial Influence, Kamali Baadia traditional house 
 
ABSTRAK 
Rumah adat Kamali Baadia sebagai istana terakhir Kesultanan Buton, memadukan konsep arsitektur 
tradisional Buton dan arstektur Kolonial, untuk itu penelitian bertujuan mengetahui bentuk arsitektur, menjelaskan 
bentuk-bentuk arsitektur Kolonial yang mempengaruhi karakteristik bentuk arsitektur rumah adat Kamali Baadia dan 
Untuk mengetahui signifikansi pengaruh arsitektur Kolonial pada bentuk arsitektur rumah adat Kamali Baadia. 
Jenis penelitian yaitu kualitatif, sumber data primer dan sekunder, studi pustaka, observasi, wawancara dan 
dokumentasi memggunakan analisis morfologi, teknologi, gaya dan analisis signifikasi perubahan komponen. 
Bentuk arsitektur rumah adat Kamali Baadia yaitu rumah panggung dengan denah berbentuk L tersusun dua 
lantai arah hadap Utara. Rumah adat Kamali Baadia terbagi tiga komponen yaitu kaki, badan dan atap. Pengaruh 
arsitektur Kolonial Belanda pada rumah adat Kamali Baadia yaitu arsiktektur gaya Indische Empire Style dengan 
bentuk denah posisi ruang pada lantai satu, atap perisai, pintu dua daun motif bagian dalam dan jendela dua daun 
juga motif bagain dalam. Analisis signifikasi tanda oleh pengaruh arsitektur Kolonial Belanda gaya arsitektur Indische 
Empire Style belum signifikan. 
Kata Kunci: Bentuk Arsitektur, Pengaruh Kolonial, Rumah adat Kamali Baadia 
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1.1. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang terdiri dari berbagai macam suku ras adat dan budaya. Setiap 
daerah yang ada di Indonesia memiliki beragam kebudayaan diantaranya yaitu bentuk rumah adat. 
Masuknya bangsa Kolonial di Indonesia memberi pengaruh yang besar salah satuhnya yaitu konsep 
arsitektur Kolonial. Dampak arsitektur Kolonial terhadap bentuk arsitektur rumah adat memberi bukti 
arkeologis tentang jejak-jejak pengaruh masuknya bangsa Kolonial di daerah tersebut. Salah satu rumah 
adat yang ada Indonesia yang dipengaruhi oleh arsitektur Kolonial adalah rumah adat Kamali Baadia. 
Rumah adat Kamali Baadia atau lebih disebut istana Raja dibangun sebagai tempat tinggal raja dan 
permaisurinya. Rumah adat Kamali Baadia merupakan rumah adat yang dibangun oleh Sultan La Ode 
Muhammad Falihi Qaimuddin. Datangnya bangsa Kolonial di pulau Buton melakukan kerja sama dengan 
Kesultanan Buton memberi dampak terhadap bentuk arsitektur rumah adat Kamali Baadia. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang ada, untuk itu dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk arsitektur rumah adat Kamali Baadia Kelurahan Baadia, Kecamatan 
Murhum, Kota Baubau?  
2. Apa saja bentuk-bentuk arsitektur Kolonial yang mempengaruhi karakteristik bentuk arsitektur 
rumah adat Kamali Baadia Kelurahan Baadia, Kecamatan Murhum, Kota Baubau? 
3. Bagaimana signifikansi pengaruh arsitektur Kolonial terhadap bentuk arsitektur rumah adat 
Kamali Baadia? 
1.3. Metode Penelitian 
Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif dengan penalaran deduktif. Penalaran deduktif yaitu 
menerapkan hal yang umum kemudian dihubungkan dalam bagian yang khusus. Sumber data yaitu data 
primer dan sekunder. Tahap pengumpulan data peneliti yaitu observasi, wawancara, studi pustaka dan 
dokumentasi. Analisis yang digunakan dalam kajian arkeologi arsitektur adalah analisis morfologi, 
teknologi, gaya (Sukendar, dkk, 1999:83). Menentukan dominasi arsitektur rumah adat Kamali Baadia, 
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2. Hasil dan Pembahasan 
2.1. Bentuk Arsitektur Rumah Adat Kamali Baadia 
Rumah adat Kamali Baadia memiliki denah berbentuk L yang tersusun atas dua lantai. Arah 
bangunan yaitu Utara Selatan.  
   
       (a)         (b) 
Gambar 2.1:(a) Denah Lantai 1 Rumah Adat Kamali Baadia 
Gambar 2.2:(b) Denah Lantai 2 Rumah Adat Kamali Baadia 
(Sumber: Siswardin 2019) 
 
Berdasarkan gambar 2.1 denah lantai satu rumah adat Kamali Baadia terdapat berbagai ruang yaitu 
teras, ruang penyimpanan koleksi museum, ruang baca pribadi, ruang kamar pribadi, kamar tamu 
keluarga, ruang tengah (tangah), dapur dan kamar mandi. Setiap ruangan terdapat tentengkala (papan 
tinggi di bawah pintu) dan lantai dengan level ketinggian yang berbeda. Berdasarkan gambar 2.2 denah 
lantai dua rumah adat Kamali Baadia digunakan khusus sebagai tempat penyimpanan koleksi.  
 
Foto 2.1: Rumah adat Kamali Baadia sekitar tahun 1980 bagian (kiri) 
(Sumber: Foto koleksi bapak Almujazi Mulku Zahari) dan 
 Rumah adat Kamali Baadia bagian (kanan) 
 (Sumber: Siswardin 2019) 
Konfigurasi bentuk rumah tradisional Buton terdiri dari ruang bamba, tanga dan suo. Ketiga ruang 
tersebut merupakan simbol yang menvisualisasikan bentuk tubuh manusia, bamba diibaratkan sebagai 
kaki, tanga di ungkapkan sebagai badan dan suo diungkapkan sebagai kepala.  Secara vertikal rumah 
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terdiri atas kapeo (kolong) diungkap sebagai kaki, bamba, tanga dan Suo diungkap sebagai badan dan Pa 
(pabate, pamalaga dan tangkebala) merupakan bagian bahu dan tangan, kemudian pada (atap) adalah 
ungkapan dari kepala manusia (Kadir, 2008:303). 
Kamali Baadia merupakan rumah tempat tinggal Sultan La Ode Muhammad Falihi Qaimuddin agar 
terhindar dari angin jahat maka dibuat arah bangunan Utara-Selatan digeser sedikit. Rumah adat Kamali 
Baadia memiliki dengan denah bentuk L, kontruksi posisi ruang pada lantai satu sudah tidak mengadopsi 
bentuk arsitektur tradisional Buton, namun telah dipengaruhi oleh konsep arsitektur Kolonial. Nilai 
kosmologi yang terdapat pada rumah adat Kamali Baadia yaitu dapat dilihat secara vertikal yang terdiri dari 
kolong sebagai kaki, badan sebagai badan, tangan diambil dari bentuk paa bate, serta kepala adalah atap. 
2.1.1 Tiang (Ari) 
Ari atau tiang merupakan kayu yang berdiri tegak lurus berfungsi sebagai penopang rumah. Jumlah 
tiang pada rumah adat Kamali Baadia yaitu 132 tiang balok persegi dari kayu wola (surian). Ukuran 
terbesar yaitu 12x12 cm dan terkecil 10x10 cm, tinggi tiang dari umpak sampai lantai rumah 140 cm. Setiap 
balok memiliki jarak yang berbeda-beda dihubungkan dengan balok disebut konta, dan dikep pada bagian 
ujung konta dengan balok yang disebut kai (pengait). Dudukan umpak batu berasal dari batu karang dan 
beberapa telah disemen. Ukuran umpak yang paling besar tinggi 85 cm dan diameter 50 cm, sedangkan 
ukuran umpak terkecil tinggi 50 cm dan diameter 35 cm. Lihat pada foto 2.2 di bawah ini. 
 
Foto 2.2: Ari (tiang)  
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Dalam rumah adat Buton, terdapat tada (siku) yang melekat pada tiang rumah berbentuk kipas pada 
tiang tengah. Jumlah tiang yang memiliki tada (siku) yaitu 75, yang berukuran 15x5 cm, panjang 60 cm. 
Lihat gambar 2.3 Ari (Tiang) Rumah adat Kamali Baadia di bawah ini: 
 
Gambar 2.3: Ari (Tiang) Rumah adat Kamali Baadia 
(Sumber: Siswardin 2019) 
 
Rumah adat Kamali Baadia memiliki bentuk penyusun komponen arsitektur tradisional Buton pada 
bagian kaki, dan tidak menggunakan paku/pakai pasak. Beberapa tiang terdapat tada (siku) 
melambangkan sebagai rumah sultan. Juga terdapat tiang bantu yang tidak memilik siku ( tada) juga 
melambangkan pelindung, gotong royong dan keterbukaan Sultan pada rakyatnya. 
2.1.2 Tangga 
Tangga kayu digunakan menuju lantai dua rumah adat Kamali Baadia, 10 anak tangga berukuran 
18x6 cm, panjang 70 cm, jarak anak tangga 18 cm. Ukuran inanan oda balok pegangan anak tangga 20x6 
cm, panjang 2,10 m. Lihat foto 2.3 dan gambar 2.4 dibawah ini. 
 
(a)        (b)  
Foto 2.3: (a) Bentuk tangga menuju lantai dua rumah adat Kamali Baadia 
Gambar 2.4: (b) Bentuk Tangga Rumah Adat Buton 
(Sumber: Siswardin 2019) 
 
Jalur masuk pada rumah adat Kamali terdapat tiga, awal pembangunannya menggunakan tangga 
kayu tahun 1958 diubah keaslianya menjadi tangga semen dan tambahan teras tiap jalur pintu masuk. 
Juga ditambahkan tegel berukuran 40x40 cm, dengan 9 anak tangga, tinggi 20 cm. Tangga pada bagian 
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depan tempat untuk menerima tamu arah hadap Utara. Teras pada bagian depan memiliki ukuran Panjang 
7 m dan lebar 4,80 m. Lihat pada foto 2.4 dan gambar 2.5 di bawah ini. 
 
(a)               `                                   (b) 
Foto 2.4: (a) Tangga dan teras depan  
Gambar 2.5: (b) Tangga dan teras depan  
(Sumber: Siswaardin 2019) 
 
Bagian kiri sebagai tempat untuk anggota keluarga arah hadap Timur, memiliki ukuran panjang 7 m 
dan lebar 4,50 m. Lihat pada foto 2.5 dan gambar 2.6 di bawah ini. 
 
       (a)           (b) 
Foto 2.5: (a) Tangga dan teras bagian kiri 
Gambar 2.6: (b) Tangga dan teras bagian kiri 
(Sumber: Siswardin 2019) 
 
Bagian kanan juga untuk anggota keluarga dengan arah hadap tangga yaitu bagian Barat berukuran 
panjang teras 6 m dan lebar 3,50 m. Lihat pada foto 2.6 dan gambar 2.7 di bawah ini. 
 
   (a)             (b) 
Foto 2.6: (a) Tangga dan teras bagian kanan 
Gambar 2.7: (b) Tangga dan teras bagian kanan 
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Terdapat jalur tambahan pada area dapur dengan bentuk tangga dari kayu yang dibuat pada tahun 
1978. Lihat pada gambar 2.8 di bawah ini. 
 
Gambar 2.8: Tangga kayu bagian dapur 
(Sumber: Siswardin 2019) 
 
Bentuk tangga rumah adat Kamali Baadia awal pembuatannya menggunakan konsep arsitektur 
tradisional Buton terbuat dari kayu. Seiring perkembangan zaman tangga digunakan jalur masuk diubah 
tangga semen pada tahun 1958, sedangkan tangga menuju lantai dua masih menggunakan kayu. Paham 
anak tangga yang dibuat ganjil hanya digunakan jalur lantai satu. 
2.1.3. Pintu 
Pintu arsitektur tradisional rumah adat Buton adalah pintu geser yang terbuat dari kayu. Bentuk ini, 
kita lihat pada rumah adat Kamali Baadia yang berada pada lantai dua rumah dengan ukuran lebar 90 cm 
dan tinggi 2,10 m. Lihat foto 2.7 di bawah ini. 
 
Foto 2.7: Pintu Geser 
(Sumber: Siswardin 2019) 
 
Jenis pintu lainnya tidak lagi menggunakan pintu geser, telah memiliki bentuk pintu dua daun 
dengan ukuran berbeda-beda, diantaranya pintu masuk tamu berukuran lebar 1,20 m, tinggi 2 m dengan 
motif pada bagian dalam. Lihat pada foto 2.8 dan gambar 2.9 di bawah ini. 
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          (a)                (b)  
Foto 5.8: (a) Pintu Masuk 
Gambar 5.9: (b) Pintu masuk 
(Sumber: Siswardin 2019) 
 
Pintu kamar keluarga juga memiliki ukuran yang berbeda-beda diantaranya yaitu berukuran lebar 95 
cm, tinggi 1,87 m dengan motif pada bagian dalam. Lihat foto 2.9 dan gambar 2.10 di bawah ini. 
 
         (a)               (b) 
Foto 5.9: (a) Pintu Kamar 
Gambar 5.10: (b) Pintu Kamar 
(Sumber: Siswardin 2019) 
 
Ketika memasuki pintu rumah kita akan menjumpai balok yang terdapat pada bawah pintu yang 
disebut dengan tetengkala. Ukuran tinggi tetengkala dari lantai rumah yaitu 20 cm. 
Dapat disimpulkan bahwa hampir semua bentuk pintu pada rumah adat Kamali Baadia tidak 
menggunakan konsep arsitektur tradisional Buton, tersisa satu pintu geser berada pada lantai dua. Bentuk 
pintu dua daun motif bagian dalam merupakan bentuk dari pengaruh arsiektur Kolonial. Tetengkala atau 
balok yang berada pada bagian bawah pintu adalah konsep dari bentuk arsitektur tradisional Buton. 
2.1.4. Lantai 
Rumah adat Kamali Baadia terdiri atas dua lantai dengan papan terbuat dari kayu jati dengan ukuran 
yang berbeda-beda 18x3 cm dan 22x3 cm. Pada papan lantai terdapat dudukan balok disebut bulusi 
dengan ukuran yang terkecil 10x5 cm dan terbesar 15x5 cm. Bulusi (dudukan papan) dibuat keluar dari 
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badan rumah yang disebut kapana bulusi panjang 30 cm. Bentuk lantai rumah adat Kamali Baadia tidak 
rata memiliki level ketinggian yang berbeda-beda. Lihat pada gambar 2.11 dan gambar 2.12 di bawah ini. 
   
(a)        (b) 
Gambar 2.11: (a) Bentuk Lantai 1 Rumah Adat Kamali Baadia 
Gambar 2.12: (b) Bentuk Lantai 2 Rumah Adat Kamali Baadia 
(Sumber: Siswardin 2019) 
 
Dalam analogi masyarakat Buton diartikan bahwa level ketinggian yang berbeda pada lantai 
mengartikan sebagai nafas manusia yang naik turun. Penggunaan kayu jati menandakan Sultan La Ode 
Muhammad Falihi Qaimuddin seorang bangsawan yang memiliki sifat tenang dalam menghadapi 
persoalan dalam pemerintahan. 
2.1.5. Dinding 
Dinding sebagai penutup yang terbuat dari papan dengan ukuran papan dinding 22x2 cm dan 20x2 
cm. Tinggi dinding pada lantai satu yaitu 2,40 m dan lantai dua 2,10 m. Lihat pada foto 2.10 dan gambar 
2.13 di bawah ini. 
 
(a)          (b) 
Foto 2.10: (b) Dinding Rumah adat Kamali Baadia 
Gambar 2.13: (a) Dinding Rumah adat Kamali Baadia, (Sumber: Siswardin2019) 
 
Dinding dipasang rapat dengan papan yang disebut tora dan totora. Tora merupakan papan besar 
tempat pegangan bagian ujung dan bertumpunya balok memiliki ukuran 20x5 cm. Sedangkan Totora 
adalah tempat berpegangnya pertemuan papan menutupi setiap selah lubang papan, berukuran 8x5 cm. 
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Dinding yang terpasang rapat menandakan Sultan La Ode Muhammad Falihi Qaimuddin seseorang 
yang mempunyai sifat kokoh dalam mendirikan prinsip islam. Pengatahuan akan estetika dan privasi sultan 
juga ditunjukkan pada bentuk penutup celah dinding tora dan totora yang terpasang rapat. 
2.1.6. Jendela 
Rumah adat Kamali Baadia memiliki beberapa bentuk jendela yaitu jendela kaca jari-jari kayu dan 
tanpa kaca, jendela kayu dua daun, dan jendela kaca dengan jeruji besi. Jendela kaca dengan jari-jari kayu 
dan tanpa kaca berjumlah 11. Pada jendela kaca terdapat 5 buah jendela memiliki jari-jari berbeda-beda 
dengan ukuran lebar 1 m dan tinggi 1,35 m. Jendela tanpa kaca hanya menggunakan jari-jari kayu terdapat 
6 jendela. dengan jumlah jari-jari yang berbeda beda diantaranya, 7 jari-jari yang berukuran lebar 85 cm 
dan tinggi 1,35. Lihat pada foto 2.11 dan gambar 2.14 di bawah ini jendela kaca dengan jari jari kayu dan 
tanpa kaca. 
 
(a)                    (b) 
Foto 2.11: (a) Jendela kaca dengan jari-jari kayu 
Gambar 2.14: (b) jendela kaca jari-jari kayu dan tanpa kaca, (Sumber: Siswardin 2019) 
 
Bentuk jendela dua daun dengan motif bagian dalam dengan penutup yang terbuat dari kayu yang 
dipasang dengan jeruji besi berjumlah 11. Ukuran jendela ini yaitu lebar 1 m dan tinggi 1,35 m. Lihat pada 
foto 2.12 dan gambar 2.15 di bawah ini. 
 
(a)                   (b) 
Foto 2.12: a) Jendela kayu dua daun 
Gambar 2.15: b) Jendela kayu dua daun, (Sumber: Siswardin 2019) 
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Jendela kaca yang memiliki jeruji besi mempunyai jumlah daun jendela yang berbeda-beda 
sehingga mempunyai ukuran berbeda-beda pula. Beberapa diantaranya yaitu mempunyai ukuran lebar 
1,80 m dan tinggi 1,12 m dengan tiga daun jendela. Lihat pada foto 2.13 dan gambar 2.16 di bawah ini. 
 
         (a)        (b) 
Foto 2.13: a) Jendala Kaca jeruji besi, 
Gambar 2.16: b) Jendela kaca jeruji besi 
(Sumber: Siswardin 2019) 
 Pada bagian bawah jendela kita akan melihat papan pendek yang disebut dengan tabena tetengkala 
dengan ukuran yang berbeda-beda diantaranya yaitu berukuran dengan tinggi 50 cm. 
Rumah adat Kamali dapat disimpulkan bahwa jendela dua daun dengan motif bagian dalam 
merupakan pengaruh dari arsitektur Kolonial. Sedangkan jendela yang menggunakan jari-jari kayu yang 
dibuat ganjil merupakan konsep paham masyarakat setempat. Jendela kaca jari-jari kayu dan jendela kaca 
jeruji besi merupakan modifikasi dari beberapa jendela yang dipengaruhi oleh perkembangan zaman juga 
sebagai keamanan koleksi.  
2.1.7. Paa bate 
 Rumah adat Kamali Baadia adalah rumah adat yang memiliki bentuk paa bate dengan bentuk 
berbeda dengan bentuk asli rumah adat Buton. Paa bate sudah tidak difungsikan sebagai tempat 
penyimpanan barang atau gudang. Bentuk paa bate menyatu dengan badan rumah dan berada pada lantai 
dua, dengan ukuran lebar 1 m. Lihat foto 2.14 dan gambar 2.17 di bawah ini. 
 
   (a)              (b) 
Foto 2.14: (a) Bentuk Paa bate pada rumah adat Kamali Baadia 
Gambar 2.17: (b) Bentuk Paa bate pada rumah adat Kamali Baadia 
(Sumber: Siswardin 2019) 
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Tutumbu merupakan balok yang berfungsi sebagai tiang penopang pada rangka atap terdiri dari 
beberapa deret. Terdapat balok yang dipasang pada bagian tengah tiang guna memperkuat berdirinya 
tiang. Lihat pada foto 2.15 dan foto 2.16 di bawah ini. 
 
(a)   (b) 
Foto 2.15: (a) Tutumbu rumah adat Malige 
Foto 2.16: (b) Tutumbu rumah adat Kamali Baadia 
(Sumber: Siswardin 2019) 
 
Bentuk atap perisai mempegaruhi bentuk tutumbu yang tidak membentuk segitiga. Tiang tutumbu 
(tiang bumbungan) memiliki susunan yang mengikuti badan rumah. Untuk memperkuat tiang tutumbu 
(tiang bumbungan) dipasang balok pada bagian tengah lalu dihubungkan. 
2.1.9 Bentuk Atap 
Rumah adat Kamali Baadia memiliki bentuk atap perisai yang telah dipengaruhi oleh konsep 
arsitektur Kolonial. Sedangkan pada area bangunan yang telah ditambahkan seperti teras dan dapur 
memiliki bentuk atap miring dan perisai. Lihat foto 2.17 dan gambar 2.18 dibawah ini. 
 
(a)     (b) 
Foto 2.17: (a) Bentuk atap rumah adat Kamali Baadia 
Gambar 2.18: (b) Bentuk atap dan rangka rumah adat Kamali Baadia 
 (Dokumen: Siswardin 2019) 
Pada rumah adat Kamali Baadia terdapat komponen penyusun disebut dengan leleana pada 
(rangka atap) ukuran balok 15x5 cm, kasolaki sebagai penghubung dudukan rangka atap panjang 8 m 
besar balok 15x5 cm. Balok kayu yang menjalar pada ujung pertemuan segitiga balok kasolaki disebut 
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dengan kumbohu, pada bagian bawah ujung atap dipasang wala-walangke (lesplan) dan balok tempat 
meletakkan kasolaki disebut dengan taro-taro. 
Bentuk rangka atap pada rumah adat Buton adalah pelana dengan dua bentuk trapesium yaitu 
bagian depan dan belakang bangunan, yang tersusun atas dua atau tiga susun atap (Lakebo dkk, 
1981:105) 
Bentuk atap rumah adat Kamali Baadia dapat simpulkan memiliki bentuk atap perisai dan miring 
dengan pengaruh dari arsitektur bangsa Kolonial. Atap perisai merupakan bentuk awal rumah adat Kamali 
Baadia, sedangkan pada atap miring digunakan pada area bangunan teras dan dapur. Komponen 
penyusun bentuk atap rumah adat Kamali Baadia juga menggunakan konsep arsitektur tradisional namun 
dengan bentuk yang berbeda. 
2.1.10 Simbol Rumah Pejabat/Sultan Buton 
Rumah adat Kamali Baadia memiliki simbol yang menandakan sebagai rumah Sultan La Ode Muh. 
Falihi Kaimuddin. Berikut adalah sombol yang terdapat pada rumah adat Kamali Baadia yaitu: 
1. Kumbohu 
Terdapat ornamen yang dibuat pada ujung atap yang disebut dengan kumbohu. Kumbohu pada 
rumah adat Kamali Baadia berjumlah 5 dengan ukuran Panjang 60 cm terletak pada ujung atap rumah. 
Lihat pada foto 2.18 dan gambar 2.19 di bawah ini. 
 
            (a)       (b) 
Foto 2.18: (a) Kumbohu rumah adat Kamali Baadia 
Gambar 2.19: (b) Kumbohu rumah adat Kamali Baadia 
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Bosu-Bosu letaknya tergantung pada paa bate dengan bentuk menyerupai buah Delima. Rumah 
adat Kamali Baadia memiliki bosu-bosu dengan ukuran Panjang bosu-bosu 50 cm. Terdapat tambahan 
bosu-bosu yang berada pada teras rumah. Lihat pada foto 2.19 dan gambar 2.20 di bawah ini. 
 
(a)           (b) 
Foto 2.19: (a) Bosu-bosu Rumah adat Kamali Baadia 
Gambar 2.20: (b) Bosu-bosu Rumah adat Kamali Baadia 
(Sumber: Siswardin 2019) 
Rumah suku Wolio memiliki sembolis yaitu nanas, bosu-bosu dan ake. Motif yang digunakan atau 
ornamen pada rumah suku Wolio tidak pernah menyerupai mahkluk hidup dianggap pemali mengikuti 
suatu mahkluk yang bernyawa karena dianggap sebagai berhala (Franciska, dkk:2014:695). Simbol yang 
terdapat pada rumah adat Kamali Baadia menandakan sebagai rumah sultan, yaitu kumbohu dan bosu-
bosu. Kumbohu rumah adat Kamali Baadia terletak pada ujung atap rumah, namun dengan bentuknya 
yang sudah bukan lagi dari bentuk arsitektur tradisional Buton. Bosu-bosu pada bentuk rumah adat Kamali 
Baadia masih mengikuti bentuk ornamen arstitektur tradisional Buton.  
 
2.2. Pengaruh Kolonial Pada Karakteristik Arsitektur Rumah Adat Kamali Baadia 
Arsitektur Kolonial menyiratkan adanya akulturasi diiringi oleh proses adaptasi antara dua bangsa 
berbeda. Proses adaptasi yang dialami oleh dua bangsa terbentuk dengan apa yang dinamakan arsitektur 
Kolonial. Hal ini mencakup penyelesaian masalah-masalah yang berhubungan dengan perbedaan iklim, 
ketersediaan material, cara membangun, ketersediaan tenaga kerja, dan seni budaya yang terkait dengan 
estetika. Ditinjau dari proses akulturasi yang terjadi, terdapat dua faktor yang mempengaruhi terbentuknya 
arsitektur kolonial Belanda, yaitu faktor budaya setempat dan faktor budaya asing Eropa/Belanda 
(BAPPEKO 2005: II,5-7 dalam Karisztia, Pangarsa, Antariksa. 2008:67). 
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Foto 2.20: Muh. Falihi Kaimuddi setelah menandatangani Kontrak bersama Kompeni Belanda pada tahun 1938 
(Sumber: Koleksi Almujazi Mulku Zahari) 
(Foto: Repro, Siswardin 2019) 
 
Periode datangnya bangsa Kolonial di Indonesia memberi berbagai pengaruh kebudayaan, 
diantaranya bentuk arsitektur Kolonial. Pengaruh arsitektur Kolonial terhadap arsitektur tradisional 
masyarakat Indonesia dapat kita lihat pada bentuk bangunan rumah adat Kamali Baadia. Rumah adat 
Kamali Baadia adalah bangunan yang memadukan dua buah konsep arsitektur. Pengaruh arsitektur 
Kolonial yang terkandung pada arsitektur rumah adat Kamali Baadia adalah arsitektur Kolonial Belanda. 
Kolonial Belanda datang di pulau Buton pada tahun 1613 dengan melakukan kerja sama dengan pihak 
Kesultanan Buton. Terjadinya kerja sama dengan pemerintah Kesultanan Buton menyebapkan beberapa 
pengaruh kebudayaan diantaranya bentuk arsitektur rumah adat Kamali Baadia. Pengaruh-pengaruh yang 
terdapat pada rumah adat Kamali Baadia yaitu posisi denah ruang pada lantai satu, bentuk atap perisai, 
pintu dengan dua daun serta motif bagian dalam dan jendela dua daun juga motif bagain dalam. 
Berdasarkan pengaruh ciri arsitektur Kolonial Belanda yang terdapat pada arsitektur rumah adat Kamali 
Baadia, dengan tahun pembuatan 1940 dapat dikatakan bahwa pengaruh arsitketur Kolonial Belanda pada 
rumah adat Kamali Baadia adalah arsiktektur gaya Indische Empire Style. 
2.3. Analisis Pengaruh Arsitektur Kolonial Terhadap Arsitektur Rumah Adat Kamali Baadia 
Datangnya bangsa Kolonial Belanda membawa pengaruh terhadap bentuk arsitektur rumah adat 
Kamali Baadia. Arsitektur rumah adat Kamali Baadia mengandung dua buah konsep arsitektur tradisional 
dan arsitektur Kolonial gaya Indische Empire Style. Untuk menentukan arsitektur mana yang lebih 
mendominasi bentuk arsitektur rumah adat Kamali Baadia digunankan uji tanda. Dari hasil uji tanda 
dengan didasarkan pada komponen arsitektur tradisional rumah adat Buton, kemudian dibandingkan 
dengan komponen-komponen rumah adat Kamali Baadia disimpulkan bahwa pengaruh arsitektur Kolonial 
Belanda gaya Indische Empire Style belum signifikan, atau belum sepenuhnya berubah hanya beberapa 
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komponen saja yang dipengaruhi yaitu bentuk denah posisi ruang pada lantai satu, bentuk atap, jendela 
dan pintu dan. 
3. Penutup 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab terdahulu, penulis dapat 
menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Bentuk arsitektur rumah adat Kamali Baadia yaitu rumah panggung dengan denah berbentuk L 
tersusun dua lantai arah hadap Utara. Rumah adat Kamali Baadia terbagi dalam tiga komponen 
penyusun yaitu kaki, badan rumah dan atap. Bagian kaki yaitu tiang rumah terdiri dari 132 tiang 
dihubungkan dengan balok yang disebu konta, lalu di kep pada bagian ujung dengan kai (pengait) 
tanpa paku/pakai pasak dan beberapa tiang terdapat tada (siku). Bagian badan rumah yaitu lantai 
yang terbuat dari kayu jati dengan level ketinggian berbeda-beda yang berarti nafas manusia yang 
naik turun. Dinding pada badan rumah dipasang rapat yang disebut dengan tora dan totora. Pada 
bagian atap rumah adat Kamali Baadia berbentuk perisai dengan dipasang tiang tutumbu (tiang 
bumbungan) sebagai tiang utama rangka atap. Komponen pada bagian atap yaitu kasolaki (dudukan 
rangka atap), kumbohu (simbol rumah sultan), leleana pada (rangka atap), wawalangke (lesplan), 
tora-tora (tempat meletakkan kasolaki). 
2. Pengaruh arsitektur Kolonial Belanda pada rumah adat Kamali Baadia yaitu arsiktektur gaya 
Indische Empire Style dengan bentuk denah posisi ruang yang terdapat pada lantai satu, atap 
perisai, pintu dengan dua daun motif bagian dalam dan jendela dua daun motif bagain dalam. 
3. Analisis signifikansi tanda pada arsitektur rumah adat Kamali Baadia oleh pengaruh Kolonial 
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